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RINGKASAN

APRI RUDIANTO SORMIN. Karakter Morfologi Tanaman Pepaya {Carica papaya 

L.) Fase Pertumbuhan Vegetatif dan Dinamika Populasi Gulma dengan Pemberian 

Pupuk Organik (Dibimbing oleh ENDANG DARMA SETIATY dan EDWIN 

WIJAYA).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran pupuk NPK organik dan 

pupuk dasar kotoran ayam yang tepat terhadap karakter morfologi tanaman pepaya 

{Carica papaya L.) pada fase vegetatif. Penelitian ini dilaksanakan di kebun rakyat 

Desa Sukasari Kecamatan Talang Kelapa, Kota Palembang, Sumatera Selatan pada

bulan November 2012 sampai dengan April 2013.

Penelitian ini dilaksanakan di desa Sukasari Kecamatan Sukarami,

Palembang. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan November 2012

sampai April 2013. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan A (Pupuk NPK Anorganik

300 g + pupuk organik kotoran ayam 20 kg per tanaman), B (Pupuk NPK Organik

300 g per tanaman), C (Pupuk NPK organik 150 g + pupuk organik kotoran ayam 20 

kg per tanaman), D (Pupuk NPK organik 200 g + pupuk organik kotoran ayam 20 kg 

per tanaman), E (Pupuk NPK organik 250 g + pupuk organik kotoran ayam 20 kg per 

tanaman), F (Pupuk NPK organik 300 g + pupuk organik kotoran ayam 20 kg per

tanaman).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk dasar 

kotoran ayam dan pupuk NPK organik berpengaruh tidak nyata terhadap semua



peubah. Pemberian pupuk NPK organik 150 g + Pupuk organik kotoran ayam 20 kg 

per tanaman cenderung memberikan hasil yang terbaik bagi karakter morfologi 

tanaman pepaya pada fase vegetatif dibandingkan dengan pemberian dan pupuk NPK 

Anorganik 300 g + pupuk organik kotoran ayam 20 kg per tanaman. Hasil analisis 

vegetasi sebelum pengelolaan tanah ditemukan 14 spesies gulma yang terdiri dari 11 

spesies gulma dari golongan berdaun lebar, 2 spesies gulma dari golongan 

rerumputan, dan 1 spesies gulma dari golongan teki-tekian. Adanya dinamika 

populasi gulma selama masa pemberian pemupukan pada perlakuan A,B,D dan E 

yang memiliki nilai SDR tertinggi yaitu Cynodon dactylon L. secara berurut 42,9%,

42,8%, 27,9%, dan 15,5%, sedangkan perlakuan C, gulma yang memiliki nilai SDR

tertinggi yaitu Amaranthus spinosus 20,5% dan perlakuan F, Borreria latifolia

39,2%, masing-masing perlakuan mengalami kenaikan nilai SDR dibandingkan 

dengan nilai SDR gulma sebelum pengolahan.



SUMMARY

APRI RUDIANTO SORMIN. Morphology Character of Papaya (Carica papaya 

L.) in Vegetative Phase and Weed Population Dynamic of Organic Fertilizer 

Application (under supervised by ENDANG DARMA SETIATY and EDWIN 

WIJAYA).

This research aims to get dosage of NPK organic fertilizer and fertilizer 

chicken manure toward the performance morphology of papaya (Carica Papaya L.) 

in the vegetative phase along with weed population dynamics. This research was 

conducted in the village district Sukasari, Sukarami, Palembang. The timing of the

research began in November 2012 until April 2013.

This research uses a Randomized Block Design (RDB) with six treatments

and four replications. A treatment (300 g Inorganic fertilizer NPK + organic

fertilizer chicken manure 20 kg per plant), B (NPK organic fertilizer 300 g per 

plant), C (150 g organic NPK + organic fertilizer chicken manure 20 kg per plant), 

D (200 g of NPK fertilizer organic + chicken manure 20 kg per plant), E (250 g 

organic NPK + organic fertilizer chicken manure 20 kg per plant), F (300 g organic 

NPK + organic fertilizer chicken manure 20 kg per plant).

The result of this research indicates that the effect of basal fertilizer and 

chicken manure organic fertilizer NPK no real effect on all variables. Organic 

fertilizer NPK fertilizer 200 g + organic chicken manure 20 kg per plant is likely to 

provide the best results for the morphological characters of papaya plants in the 

vegetative phase compared with the provision of inorganic and 300 g of NPK +



organic fertilizer chicken manure 20 kg per plant. Results of analysis of vegetation

before land management found 14 species of weeds which consists of 11 species of

broadleaf weeds from the class, 2 species of grass weeds, and 1 species of grass the

root. Any weed population dynamics during fertilization administration on treatment

A, B, D, and E which has the highest value of the SDR is Cynodon dactylon L.

sequentially 42,9 %, 42,8 %, 27,9 %, and 15,5 %, whereas the C treatment, weeds

that have the highest value of SDR 20,5 % Amaranthus spinosus and treatment F,

Borreria latifolia 39,2 %, each treatment increased value compared to the value of

SDR weeds before processing.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu buah-buahan tropika yang 

memiliki prospek di pasar. Pasar buah pepaya juga terus meningkat, dalam 

perdagangan dunia, pepaya telah menjadi komoditi ekspor beberapa negara produsen 

di kawasan Asia seperti Malaysia, Thailand, Philippina, dan Indonesia. Negara 

masih didominasi oleh Singapura dan Australia. Indonesia 

merupakan negara penghasil buah pepaya ke-4 terbesar di dunia setelah Brasil 

Meksiko, India. Permintaan pasar dunia terus meningkat dari beberapa negara Eropa 

seperti Inggris, Jerman, Perancis, Belanda, dan Swedia (Purba, 2005).

Jenis pepaya yang banyak dijumpai di pasar selain pepaya Bangkok adalah 

jenis pepaya California. Pepaya California merupakan pepaya yang sedang banyak 

diminati di pasaran. Indonesia juga memiliki pepaya lokal mirip dengan pepaya 

California yaitu pepaya IPB 9. Pepaya ini merupakan genotip baru hasil pemuliaan 

PKBT (Pusat Kajian Buah-Buahan Tropika), IPB. Karakteristik pepaya IPB 9 

berukuran sedang dengan bentuk tengah buah angular (lonjong) dan bentuk pangkal 

buah agak kedalam. Rata-rata kekerasan 0,823 mm/s, diameter 10 cm sampai 11 cm 

dan panjang 25 cm sampai 30 cm. Kulit berwarna hijau terang. Warna daging jingga 

kemerahan saat matang. Rasa daging buah manis. Rata-rata bobot adalah 1,24 kg per 

buah dengan masa umur petik 114 hari setelah masa tanam (Pusat Kajian Buah-

pengimpor pepaya

Buahan Tropika, 2004).
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Kandungan rata-rata per 100 g bagian yang dapat dimakan dari buah pepaya 

adalah 86,6 g air, 0,5 g protein, 0,3 g lemak, 12,1 g karbohidrat, 0,7 g serat, 0,5 g 

abu, 204 mg kalium, 34 mg kalsium , 11 mg fospor, 1 mg besi, 450 mg vitamin A, 75 

mg vitamin C, dan gula-gula utamanya terdiri dari 48,3% sukrosa, 29,8 % glukosa, 

dan 21,9% fruktosa (Villegas,1997). Buah pepaya tergolong buah yang populer dan 

cukup digemari serta memiliki pemanfaatan yang cukup beragam. Hampir seluruh 

bagian tanaman pepaya dapat dimanfaatkan, baik sebagai bahan pangan maupun 

untuk bahan obat dan industri, yaitu mulai dari akar, batang, daun kuntum bunga, 

buah, kulit pohon dan getahnya. Menurut data Deptan (2006), konsumsi pepaya pada 

tahun 2005 mencapai 2,28 kg per kapita per tahun.

Beberapa faktor yang harus dipenuhi agar tanaman pepaya dapat berproduksi 

optimal antara lain kebun terbebas dari rumput, tidak kekurangan sinar matahari, 

penanaman sistem monokultur dan lubang tanam cukup besar hingga mampu

menampung pupuk organik yang cukup banyak. Faktor iklim sangat berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Iklim juga menentukan kesesuaian

jenis tanaman yang akan diusahakan di suatu daerah, oleh karena itu dalam usahatani

pepaya terlebih dahulu harus mengetahui faktor-faktor iklim yang sesuai dengan

tanaman tersebut.

Kondisi suhu yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menyebabkan 

kematian pada tanaman pepaya. Tanaman pepaya membutuhkan kelembaban udara 

yang tinggi bagi pertumbuhannya. Umumnya, tanaman pepaya muda lebih 

membutuhkan kelembaban udara tinggi dibanding tanaman yang tua. Hal ini 

disebabkan pada tanaman muda pertumbuhan vegetatif merupakan sebagian besar
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pertumbuhan tanaman sedangkan pada tanaman tua pertumbuhan generatif 

(menghasilkan buah) lebih dominan. Tanah yang subur adalah tanah yang secara 

konsisten dapat memberikan hasil tanpa penambahan pupuk. Jenis tanah tertentu 

mempunyai potensi kesuburan yang tinggi, tapi karena tidak dilakukan perbaikan 

terhadap tingkat kesuburannya maka hanya diperoleh hasil sedang. Hasil akan dapat 

ditingkatkan diantaranya dengan pemupukan dan perbaikan sistem pertanaman

(Sutanto, 2005).

Pepaya termasuk jenis tanaman yang memiliki daya adaptasi yang tinggi

terhadap lingkungan tempat tumbuhnya, sehingga dapat tumbuh pada lahan basah

maupun lahan kering. Jika ditinjau dari luasnya, lahan kering di Indonesia, potensi

Indonesia untuk menjadi negara penghasil pepaya sangat besar, namun sayangnya

potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 

produksi pepaya di Indonesia dan luasnya lahan kering yang belum dimanfaatkan.

Masalah yang dihadapi dalam upaya perluasan areal pertanian di Indonesia 

yang berada di lahan kering adalah tingkat kesuburan lahan yang rendah dan lahan 

bereaksi masam . Lahan kering di Indonesia umumnya didominasi oleh tanah Ultisol 

(Podsolik Merah Kuning). Tanah jenis ini bereaksi masam, miskin unsur hara 

esensial, mudah tererosi, mempunyai kandungan aluminium dan mangan yang tinggi 

serta kandungan bahan organik yang rendah (Marpaung, 1998).

Mengingat cukup pentingnya pepaya, baik dari segi ekonomi dan permintaan 

konsumen maka diperlukan suatu cara budidaya yang dapat meningkatkan 

produktivitas pepaya. Salah satunya dengan pemupukan. Nitrogen, fosfor, dan 

kalium adalah unsur-unsur yang kurang tersedia dalam sebagian besar tanah
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pertanian, sebab unsur-unsur ini terambil oleh tanaman dalam jumlah yang cukup 

besar daripada unsur-unsur penting lainnya. Oleh sebab itu, diperlukan suatu usaha 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman pepaya, yaitu dengan 

melakukan penambahan ketiga unsur hara makro tersebut kedalam tanah berupa 

pupuk NPK organik yang secara cepat memperbaiki sifat kimia tanah.

Kelangkaan serta tingginya harga pupuk di beberapa daerah telah 

menyebabkan rendahnya aplikasi pemupukan. Pemupukan yang kurang dari 

kebutuhan tanaman akan menjadikan tidak optimalnya pertumbuhan tanaman dan 

produksi. Kelebihan pemupukan juga berarti pemborosan dan dapat menyebabkan 

tanaman rentan terhadap serangan hama dan penyakit, serta penggunaan pupuk kimia 

secara terus menerus akan menimbulkan dampak yang merugikan bagi kelestarian 

sumber daya pertanian. Selain rentan terhadap hama dan penyakit, tanaman juga 

akan diserang oleh gulma.

Gulma didefinisikan sebagai suatu jenis vegetasi tumbuhan yang 

menimbulkan gangguan pada lokasi tertentu atau tumbuhan yang tumbuh pada 

tempat tertentu dan menimbulkan kerugian terhadap tujuan yang diinginkan manusia 

(Syawal, 2010). Gulma berhasil bersaing dengan tanaman budidaya dengan menjadi 

lebih agresif saat tumbuh. Gulma memperoleh dan menggunakan 

essensial (nutrisi, kelembapan, cahaya, suhu, dan karbon dioksida) bagi pertumbuhan 

dan perkembangan dengan mengalahkan tanaman budidaya, dan pada beberapa 

kasus, gulma juga mengekskresikan zat-zat kimia yang merugikan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman budidaya (Anderson, 1977).

unsur-unsur
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Gulma tidak selalu bersifat negatif terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman, adanya gulma pada periode awal perkecambahan dan periode akhir 

(menjelang panen) tidak berpengaruh atau hanya berpengaruh kecil terhadap 

produksi tanaman. Akan tetapi, diantara dua periode tersebut terdapat periode kritis, 

jika keberadaan gulma pada periode ini tidak dikendalikan maka tanaman akan kalah 

bersaing dan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan. Periode kritis tanaman 

biasanya terjadi pada sepertiga sampai setengah umur tanaman (Syawal, 2010).

Setiawan(1996) mengungkapkan bahwa, pengaruh pemberian pupuk

organik terhadap sifat tanah antara lain dapat memudahkan penyerapan air tanah,

memperbaiki tanah dalam mengikat air tanah, mengurangi erosi, memberikan

lingkungan tumbuh yang baik bagi bibit dimana akar akan tumbuh sehat dan menjadi 

sumber unsur hara bagi tanaman. Untuk meningkatkan efisiensi pemupukan dapat 

dilakukan dengan pemberian bahan organik. Umumnya, untuk meningkatkan 

produksi tanaman hortikultura memerlukan bahan organik dengan dosis yang cukup 

banyak. Pupuk organik yang dianjurkan untuk tanaman pepaya adalah 30 ton sampai 

60 ton per hektar per tahun atau sekitar 20 kg sampai 30 kg per tanaman. Oleh sebab 

itu penggunaan pupuk kandang dinilai kurang efisien dan tidak ekonomis karena 

volume untuk tiap aplikasinya tinggi.

Menurut Sujiprihati dan Suketi (2009) menyatakan, tanaman pepaya 

membutuhkan pupuk anorganik berupa unsur N, P, dan K sebesar 300 g per tanaman 

setiap tiga bulan. Warisno (2003) dan Kalie (2007) menyatakan bahwa pupuk 

organik yang dianjurkan untuk tanaman pepaya adalah 40 ton per hektar per tahun 

atau sekitar 20 kg sampai 40 kg per tanaman. Hasil penelitian Mayang (2010) bahwa
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pemberian pupuk organik kotoran ayam 25 kg dan pupuk anorganik N PK 200 g 

pertanaman cenderung memberikan hasil yang terbaik bagi karakter morfologi 

tanaman pepaya. Periode 0 bulan sampai 4 bulan setelah tanam merupakan fase 

petumbuhan vegetatif tanaman papaya sekaligus merupakan masa kritis untuk 

tanaman papaya (Warisno,2007). Untuk itu pada umur tersebut tanaman pepaya 

perlu diberi pupuk sesuai dengan aturan yang dianjurkan. Oleh sebab itu, diperlukan 

upaya untuk meningkatkan efisiensi penggunakan pupuk organik NPK yang tepat

sehingga dapat mempercepat proses pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai

pengaruh pemberian pupuk NPK organik untuk melihat penampilan morfologi

tanaman pepaya pada masa vegetatif.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran NPK organik dan pupuk 

dasar kotoran ayam yang tepat terhadap karakter morfologi tanaman pepaya pada 

fase vegetatif serta dinamika populasi gulma yang tumbuh.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk NPK organik sebanyak 200 g dan pupuk organik 

kotoran ayam 20 kg per tanaman akan memberikan hasil terbaik terhadap karakter 

morfologi tanaman pepaya pada fase vegetatif serta dinamika populasi gulma yang 

tumbuh.
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